
BAB I 

  PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan berperan penting dalam membentuk keterampilan dan kecakapan 

seseorang untuk memasuki dunia kerja. Lembaga pendidikan dalam hal ini khususnya 

Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan mahasiswa 

untuk mampu bermasyarakat sesuai dengan disiplin ilmu yang telah dipelajari selama 

mengikuti perkuliahan. Di era modern ini persaingan di dunia kerja semakin keras, 

tak terkecuali profesi akuntan. Selain banyaknya calon akuntan  dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia para calon akuntan juga harus bersaing dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Upaya untuk memahami dan 

memecahkan permasalahan yang timbul di dunia kerja sangat penting bagi 

mahasiswa. Oleh sebab itu mahasiswa perlu melakukan kegiatan pelatihan kerja 

secara langsung demi mendapatkan pengalaman bekerja secara nyata sehingga setelah 

menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi, mahasiswa yang bersangkutan dapat 

memanfaatkan ilmu dan pengalaman yang telah diperoleh selama masa pendidikan 

dan masa pelatihan kerja untuk menerapkan nya di dunia kerja yang sebenarnya. 

IIB Darmajaya Bandar Lampung yang telah berdiri sejak tahun 1997 sebagai 

salah satu lembaga pendidikan akuntansi dan manajemen, mempunyai misi 

menghasilkan sumber daya manusia yang mumpuni dan siap terjun dalam dunia 



kerja. IIB Darmajaya ikut andil dalam memfasilitasi mahasiswanya untuk 

merealisasikan ilmu yang didapatkan dibangku perkuliahan ke dunia kerja yang lebih 

nyata melalui program pendidikan lapangan berupa program PKPM, Kerja Praktik 

(KP).  Kerja Praktik (KP) merupakan salah satu program yang  memberikan 

kesempatan kepada para mahasiswanya untuk lebih mempersiapkan diri dalam 

memantapkan potensinya, khususnya bagi mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. Mengingat sulitnya 

menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan berkualitas, maka banyak perguruan 

tinggi berusaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara 

meningkatkan mutu pendidikan dan menyediakan sarana-sarana pendukung agar 

menghasilkan lulusan yang baik dan handal. 

 Pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan diperlukan adanya Manajemen 

Perusahaan yang baik dengan ditunjang oleh personil yang berkualitas agar dapat 

berkarya secara efisien. Agar perusahaan mampu bersaing dalam menjalankan setiap 

Project pekerjaan. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu sistem pembelian dan penjualan 

barang dan jasa yang dihasilkan sesuai dengan permintaan kebutuhan. 

  Sistem akuntansi baik mendukung efektivitas pengendalian manajemen dalam 

perusahaan untuk meminimalisir penyelewengan-penyelewengan yang mungkin 

terjadi,  adanya pengendalian manajemen yang efektif akan memberikan efektivitas 

sumber daya organisasi.  kesesuaian data akuntansi dapat mendorong efisiensi 

efisiensi operasional organisasi sehingga kebijakan ataupun tujuan manajemen yang 

telah digaris kan dapat tercapai.  



  Pengadaan barang tersebut dilakukan sesuai pembelian serta penjualan yang 

berarti harus melibatkan beberapa unit organisasi,  digunakan berbagai macam 

formulir dan catatan,  sehingga perlu dikelola dengan baik agar dapat dicegah atau 

ditemukan lebih dingin adanya kesalahan maupun penggelapan yang 

terjadi.  pengadaan jasa sangat berbeda dengan barang sehingga tidak membutuhkan 

proses lama untuk menjalankan aktivitasnya.  akan tetapi hanya melakukan penjualan 

sesuai dengan permintaan dan kebutuhan customer.  sesuai dengan permintaan 

kontrak kerja setiap Project pekerjaan. 

 Prosedur pembelian barang dagang dan jasa dalam  perusahaan belum ada yang 

tercantum  dalam standar operasional prosedur aktivitas pembelian maupun 

penjualan,  fungsi penerimaan barang dan fungsi dalam pengecekan barang dari 

supplier sekaligus sebagai manajer yang memutuskan untuk membelian atau tidak 

membeli barang dagang.  perangkat fungsi tersebut nantinya akan menimbulkan 

masalah yang serius yang berdampak pada ketidak efektifan persediaan barang 

dagang.  

 Sistem akuntansi penjualan merupakan suatu kesatuan unsur-unsur sistem 

penjualan dan saling bekerjasama meliputi fungsi-fungsi terkait, dokumen dan catatan 

yang digunakan serta Pengendalian internal mengatur Kegiatan penjualan.  sistem 

akuntansi penjualan yang diterapkan oleh perusahaan tidak akan  berjalan dengan 

baik apabila tidak diimbangi dengan sistem pengendalian internal. 



  Pengendalian internal yang memadai diperlukan untuk mengkoordinasi dan 

mengawasi jalannya aktivitas perusahaan. hal ini dimaksudkan dengan menghindari 

terjadinya hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian perusahaan seperti 

Penyelewengan,  kecurangan,  pemborosan, andan pencurian baik dari pihak dalam 

maupun pihak luar perusahaan dalam menilai perusahaan serta untuk mengevaluasi 

dan mengambil tindakan perbaikan dalam mengantisipasi kelemahan perusahaan. 

 Upaya meningkatkan strategi bisnis perusahaan terutama kegiatan pembelian 

barang,  merupakan salah satu cara memperbaiki kinerja perusahaan,  tentunya akan 

membawa dampak yang baik untuk kemajuan sebuah perusahaan sehingga 

perusahaan tersebut dapat tetap bersaing dalam dunia bisnis dan mendapatkan 

kepercayaan penuh dari customer,  supplier,  dan lain-lainnya. 

  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menulis judul penelitian” evaluasi 

Pengendalian internal pada sistem pembelian dan penjualan barang dan jasa studi 

kasus di PT Tunas baru Lampung Tbk. 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup laporan ini penulis melakukan pengamatan yang meliputi : 

1. Pengamatan Umum 

Berisi tentang sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, bidang 

usaha/kegiatan perusahaan, lokasi perusahaan, dan struktur organisasi 

perusahaan. 

 



2. Pengamatan Khusus 

Meliputi pelaksanaan pekerjaan secara khusus selama kerja praktik 

berlangsung yaitu pencatatan laporan keuangan yang terjadi di Kantor devisi 

kendaraan  

1.3 Tujuan penelitian  

Dalam rumusan permasalahan, maka peneliti ini bertujuan untuk : 

1 Untuk mengetahui sistem  pengendalian internal pembelian barang dan 

jasa pada PT. Tunas Baru Lampung. Tbk  

2 Untuk mengetahui sistem pengendalian internal penjualan barang dan jasa 

pada PT. Tunas Baru Lampung. Tbk .   

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat kegiatan untuk peneliti yaitu : 

 peneliti dapat mengetahui sistem dan prosedur yang akan dijalankan dan 

diterapkan pada PT Tunas baru Lampung Tbk 

 dapat menerapkan ilmu-ilmu yang sudah didapatkan selama masa 

perkuliahan dan dapat diimplementasikan 

 membandingkan masalah yang terjadi antara teori pada perkuliahan dengan 

praktek secara umum 

Manfaat kegiatan untuk perusahaan yaitu : 



 memberi solusi untuk karyawan dalam melakukan proses sistem yang akan 

berjalan secara teratur sesuai standar operasional perusahaan 

 memberikan informasi yang cepat, Tepat dan akurat untuk di masa yang akan 

mendatang dalam proses pekerjaan dalam menyelesaikan laporan pekerjaan 

Bagi IIB Darmajaya yaitu : 

 Sebagai tolak ukur kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan di lingkungan dunia kerja. 

 Mampu mempertegas eksistensi perguruan tinggi sebagai lembaga yang 

menghasilkan lulusan terbaik 

 Sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan proses penyelenggaraan Program 

Studi Akuntansi 

1.5 Batasan Masalah 

 berdasarkan  identifikasi  masalah,  maka dilakukan pembatasan masalah  

Penelitian “ evaluasi Pengendalian internal pada sistem pembelian dan penjualan 

barang dan jasa di PT Tunas baru Lampung Tbk” 

1.6 Waktu Dan Tempat  

1.6.1 Waktu 

Program kerja praktek ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Juli 2020 – 15 

Agustus 2020 dengan mengikuti waktu kerja PT. Tunas Baru Lampung Tbk 



Sungai Budi Group pada hari Senin – Jumat yang dimulai dari pukul 08.00 – 

16.00 WIB dan pada hari sabtu dari pukul 08.00 – 14.00 WIB. 

1.6.2 Tempat  

Program kerja praktek ini dilaksanakan di PT. Tunas Baru Lampung Tbk 

Sungai Budi Group selama kurang lebih 1 (satu) bulan yang terletak di di Jl. 

Laks Yos Sudarso, No.29 Way Lunik, Panjang, Bandar Lampung. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membahas beberapa BAB,  dimana pembahasan 

dibagi menjadi antara bab satu dengan dan lainnya saling berkaitan dan merupakan 

satu kesatuan yang utuh. secara garis besar penelitian ini terdiri dari 5 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini akan diuraikan secara singkat mengenai pergaulan dari 

penelitian yang terjadi latar belakang, Ruang lingkup kerja program KP,  tujuan 

penelitian,  manfaat penelitian,  waktu dan pelaksanaan dan Sistem penulisan 

penelitian 

BAB II  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab 2 gambaran umum perusahaan teori menjelaskan tentang sejarah 

perusahaan, visi dan misi perusahaan, kegiatan utama perusahaan dan, lokasi 

perusahaan dan struktur organisasi 



 BAB III PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

  Pada bab 3 permasalahan perusahaan menjelaskan tentang analisisa 

permasalahan yang dihadapi perusahaan, temuan masalah, perumusan masalah, 

kerangka pemecahan masalah, landasan teori, metode yang digunakan dan rencana 

Program yang akan dibuat 

 BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab 4 Hasil dan pembahasan ini menjelaskan tentang hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan dilakukan secara keseluruhan. 

 BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 pada bab 5 kesimpulan dan saran ini menjelaskan tentang kesimpulan dari 

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya 

DAFTAR PUSTAKA 

Tulisan yang tersusun di akhir sebuah karya ilmiah yang berisi nama penulis, 

judul tulisan, penerbit, identitas penerbit dan tahun terbit sebagai sumber atau rujukan 

seorang penulis 

 

LAMPIRAN  

Pada lampiran berisikan tentang hasil-hasil dari penelitian yang dilakukan 

 



 

 


